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inspirasi bagi kreativitas mengajar guru tetapi juga sebagai instruktur yang
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miskin sehingga dari segi tarif uang sekolah relative murah dan ringan namun
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“trust” atau rasa saling percaya itu mampu menjalankan perannya sebagai
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persahabatan, senyuman, jabat tangan. Tindakan tersebut dilakukan
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lebih tepat dibandingkan hanya menggunakan intuisi. Problem solving sendiri
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Dari pemaparan tentang peranan kepala sekolah di SMK Santo

Yusup - Blitar dapat disebutkan bahwa penerapan supervisi kepala sekolah
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C. Perumusan Masala

Rumusan masalah merupakan pertanyaan peneliti yang jawabannya

didapatkan melalui penelitian. Biasanya masalah dirumuskan dalam bentuk
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pertanyaan, dengan tujuan untuk memahami tanda-tanda yang kompleks,

interaksi sosial yang sedang terjadi, dan kemungkinan adanya temuan

hipotesis atau teori baru. Ole san masalah pada penelitian

ini adalah:
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3. Mengetahui bagaimana kepala sekolah melakukan tugasnya sebagai
perumus strategi pembinaan dalam upaya tindaklanjut perbaikan

permasalahan mengajac-geruei SN anto Yusup — Blitar.

E. ManfaatfPPehelitian

ada= akhirnya peneliti arapkan supaya hagil_ pepélitian
bergupia sebagai:

1.

Gambaran,_dan informasi n I pelaksanaan gupervisi - kepale

sekolah dRSMK Sahite, Yusuf Blitar.
2. Evaluasi\ataS“prase pervisi - kepalg afit di MK Santo Yusu

i bagi kepala sekolah Yakiu yanQn

Q&
S

S S
/Z"S NEG\"}\




